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RINGKASAN 

Keberhasilan usaha peternakan sangat bergantung pada tiga faktor utama, 

yaitu bibit, pakan dan tatalaksana. Faktor tersebut popular dengan istilah Segitiga 

Produksi. Pakan merupakan faktor yang terbanyak menyerap investasi terbesar 

yaitu sekitar 70% dari biaya produksi, oleh karena itu perlu mendapat perhatian 

agar dapat diturunkan hingga 55% - 60% (Kartadisastra, 2012). Pakan berfungsi 

untuk memenuhi kebutuhan ternak baik untuk hidup pokok, pertumbuhan, 

reproduksi dan produksi. Dalam usaha ternak unggas, pakan yang berkualitas 

merupakan hal penting untuk diperhatikan agar produktivitasnya meningkat. 

Salah satu bahan baku lokal yang selama ini telah digunakan oleh masyarakat 

sebagai pakan, yaitu dedak padi. Menurut Hartadi et al. (2005), dalam BK 100% 

dedak padi kasar memiliki serat kasar 27,8 %, serat  kasar 7,6 %, lemak kasar 3,7 

%, lemak kasar 16,3 %, dan BETN 44,7 %. 

Hidayat (2008) menyatakan bahwa jumlah dedak padi yang dapat 

digunakan dalam susunan ransum unggas tidak lebih dari 30%. Bahkan 

penggunaan dedak padi pada ransum komersial (pabrikan) lebih rendah lagi, yaitu 

10-20%. Hal ini dilakukan karena dedak padi memiliki kandungan serat kasar 

yang cukup tinggi dan senyawa anti nutrisi yang berupa senyawa fitat yang dapat 

menurunkan kecernaan dan absorpsi beberapa zat makanan, terutama mineral 

fosfor. Berdasarkan hal tersebut diperlukan upaya penggunaan teknologi 

pengolahan pakan seefektif mungkin agar dapat menghasilkan pakan berkualitas 

baik dengan kandungan nutrien yang lebih baik. Salah satu upaya yang dapat 
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dilakukan untuk meningkatkan penggunaan dedak padi dalam ransum serta 

memanfaatkan limbah pertanian yang melimpah, yaitu teknologi fermentasi.  

Tujuan kegiatan penelitian ini adalah untuk mengetahui level inokulum 

Aspergillus niger terbaik terhadap kandungan nutrien dedak padi kasar fermentasi. 

Lingkup kegiatan penelitian ini meliputi; peremajaan kultur Aspergillus niger, 

pembuatan inokulum substrat padat Aspergillus niger yang telah diremajakan tadi, 

fermentasi dedak padi kasar dengan substrat padat Aspergillus niger, pengeringan 

hasil fermentasi dalam cabinet dryer hingga benar-benar kering, dan yang terakhir 

diuji proksimat yang meliputi uji kadar air, kadar lemak kasar, serat  kasar, lemak 

kasar dan serat kasar. 

Penelitian  dilaksanakan di Laboratorium Dasar Nutrisi dan Laboratorium 

Kimia Universitas Mercu Buana Yogyakarta, dan dilaksanakan tanggal 1 

November – 10 Desember 2017. Rancangan penelitian menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) atau Completely Rendomized Design (CRD) pola searah 

yaitu dengan 6 perlakuan level inokulum Aspergillus niger yaitu (P1 = 0%, P2 = 2 

%, P3 = 4 %, P4 = 6 %, P5 = 8 %, P6 = 10 %, masing-masing perlakuan terdiri dari 

3 ulangan. Variabel yang diukur adalah kadar nutrien (kualitas kimia) yang 

meliputi; Kadar Air, Kadar Lemak kasar, Serat  Kasar, Lemak Kasar dan Serat 

Kasar. 

Hasil penelitian menunjukkan nilai rerata kadar air terendah diperoleh 

pada perlakuan fermentasi tanpa inokulum  Aspergillus niger (P1), yaitu 5,02% 

dan tertinggi pada perlakuan fermentasi dengan inokulum Aspergillus niger 10% 

(P6), yaitu 6,11%. Dedak padi yang difermentasi tanpa inokulum Aspergillus 
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niger (P1) memiliki kadar lemak kasar terendah, yaitu 12,36%, sedangkan 

tertinggi pada perlakuan fermentasi dengan inokulum 4% (P3), yaitu 19,25%. 

Nilai rerata kadar serat  kasar terendah diperoleh pada perlakuan fermentasi tanpa 

inokulum  Aspergillus niger (P1), yaitu 21,83% dan tertinggi pada perlakuan 

fermentasi dengan inokulum Aspergillus niger 10% (P6), yaitu 29,81%. Nilai 

rerata kadar lemak kasar tertinggi diperoleh pada perlakuan fermentasi tanpa 

inokulum  Aspergillus niger (P1), yaitu 8,95% dan terendah pada perlakuan 

fermentasi dengan inokulum Aspergillus niger 10% (P6), yaitu 3,61%. Nilai rerata 

serat kasar tertinggi diperoleh pada perlakuan fermentasi tanpa inokulum  

Aspergillus niger (P1), yaitu 25,76% dan terendah pada perlakuan fermentasi 

dengan inokulum Aspergillus niger 10% (P6), yaitu 13,94%. 

Dapat disimpulkan bahwa level inokulum Aspergillus niger terbaik pada 

fermentasi dedak padi kasar terjadi pada level 10% dengan kadar protein  kasar 

tertinggi dan kadar serat kasar terendah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 


